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ABSTRAK

Sebagai pusat pertumbuhan, kota memiliki sifat dinamis yang lebih menjanjikan bagi
masyarakat dalam menunjang kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya mereka,
dibandingkan wilayah pedesaan. Ketika jumlah penduduk suatu kota semakin banyak
dengan tingkat kepadatan semakin tinggi, maka perkembangan kota berpotensi
menjalar (sprawling) ke wilayah-wilayah pinggiran kota, dan ke wilayah-wilayah lain
di sekeliling kota tersebut. Berkembangnya aktivitas ekonomi hingga ke wilayah
penyangganya, merupakan ciri dari fenomena urban sprawl. Fenomena urban sprawl
secara tidak langsung juga dapat menimbulkan masalah pada kemacetan dan
berdampak pada pencemaran udara. Penelitian ini bertujuan membuktikan pengaruh
meningkatnya kegiatan ekonomi Kota Bandung terhadap fenomena kerusakan
lingkungan berupa pencemaran udara di Bandung Raya dari tahun 2009-2014.
Pembuktian fenomena pencemaran udara pada penelitian ini menggunakan
pendekatan metode korelasi. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah terbukti
bahwa meningkatnya kegiatan ekonomi Kota Bandung memiliki korelasi terdahap
pencemaran udara di Bandung Raya.

Kata Kunci: Urban sprawl, aktivitas masyarakat, pencemaran udara, Bandung
Raya



ABSTRACT

As a growth center, city has more promising dynamic nature for people in supporting
their social life, economic, and cultural life, than rural areas. As the population of a
city rises with increasingly high density, the city’s development has the potential to
sprawl into suburbs, and to other areas around the city. The economic development
activity to the buffer zone, is the urban sprawl phenomenon characteristic. Urban
sprawl phenomenon indirectly impact on congestion and air pollution. This research
aims to prove the increasing economic activity of Bandung City impact on air pollution
environment in Bandung Raya over 2009-2014. In this research, to proof of air
pollution phenomenon using correlation method approach. The results in this
research proved the increasing economic activity of Bandung City has a correlation
on air pollution in Bandung Raya.

Keywords: Urban sprawl, society activities, air pollution, Bandung Raya
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Udara adalah kebutuhan dasar manusia dan mahkluk hidup lainnya. Udara disusun
oleh campuran berbagai gas, padatan, dan butiran partikel cair (Lembaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2017). Pada awalnya kuantitas dan kualitas
udara adalah baik, tetapi kegiatan manusia telah mengakibatkan penurunan kualitas
udara akibat adanya pencemaran. Umumnya ada dua sumber utama pencemaran
udara yaitu pencemaran akibat sumber alamiah (natural sources) dan pencemaran
akibat kegiatan manusia (anthropogenic sources). Pencemaran akibat sumber
alamiah contohnya seperti letusan gunung berapi, sedangkan pencemaran yang
berasal dari kegiatan manusia (anthropogenic sources) contohnya adalah
transportasi, emisi pabrik, dan limbah pabrik. LAPAN (2017) menyatakan, terdapat
enam jenis zat pencemar udara utama yang berasal dari kegiatan manusia
(anthropogenic sources) yaitu Karbon Dioksida (CO;), Sulfur Dioksida (SO2),
Nitrogen Dioksida (NO2), Partikulat (PM10), Hidrokarbon (HC), dan Ozon (O3).

Dalam usianya yang menginjak 207 tahun, Kota Bandung mengalami perkembangan
yang signifikan bila dilihat dari berbagai aspek. Salah satu aspek yang dapat dilihat
adalah aspek ekonomi, melalui aspek ekonomi tingginya kegiatan manusia dapat
dicerminkan. Oleh karenanya tingginya kegiatan ekonomi Kota Bandung dapat dilihat
melalui tabel 1 dibawah. Diketahui selama periode tahun 2010 sampai dengan tahun
2014 PDRB Kota Bandung terus mengalami peningkatan, yang mengindikasikan
bahwa Kota Bandung mengalami peningkatan kegiatan ekonomi setiap tahun.
Perkembangan kegiatan ekonomi Kota Bandung tersebut dapat memicu
berpindahnya masyarakat pedesaan menuju kawasan perkotaan, sehingga jumlah
penduduk yang berada di perkotaan akan mengalami peningkatan. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan Puijiati, Nihayah, & Bowo (2015) bahwa laju pertumbuhan
penduduk Indonesia memiliki kecenderungan bertempat tinggal di daerah perkotaan.
Fenomena kecenderungan untuk bertempat tinggal di kawasan perkotaan terjadi juga
di Kota Bandung, dapat dilihat melalui tabel 1 di mana jumlah penduduk Kota
Bandung dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 mengalami peningkatan dari
2.537.232 juta jiwa menjadi 2.748.733 juta jiwa.

Pada saat jumlah penduduk di suatu kota meningkat melebihi daya tampung akibat

pertumbuhan penduduk dan urbanisasi, perkembangan kota tersebut memiliki
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potensi untuk menjalar (sprawling) menuju wilayah-wilayah pinggiran kota maupun
wilayah-wilayah lain di sekeliling kota tersebut. Selain itu, fenomena urban sprawl
juga dipicu oleh faktor lain seperti kondisi lingkungan dan akses menuju pusat
kegiatan yang lebih mudah. Kemudian faktor lain yang tak kalah penting adalah harga
tanah yang berada di kawasan pinggiran kota yang relatif lebih murah dan terjangkau,
serta kondisi udara yang masih sehat dijadikan pertimbangan oleh masyarakat.
Fenomena urban sprawl ini tidak bisa lepas dari adanya urbanisasi masyarakat
pedesaan menuju kawasan perkotaan. Seperti halnya yang terjadi di Kota Bandung,
selama periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 angka migrasi masuk lebih
besar bila dibandingkan dengan angka migrasi keluar, dengan demikitan dapat
dipastikan bahwa jumlah penduduk di Kota Bandung mengalami peningkatan akibat
dari meningkatnya arus urbanisasi. Kemudian terdapat penyebab lain yang
menyebabkan jumlah penduduk Kota Bandung meningkat, yaitu adalah angka
kelahiran yang lebih besar bila dibandingkan angka kematian. Dapat dilihat dalam
periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 pada tabel 1 angka kelahiran dan
angka kematian berfluktuasi, namun apabila dibandingkan selisihnya, yang terjadi
adalah lebih besar angka kelahiran sehingga dapat dipastikan jumlah penduduk Kota
Bandung mengalami peningkatan.

Tabel 1. Perkembangan Ekonomi dan Penduduk Kota Bandung

PDRB Kota _ _ . .

Jumlah Migrasi  Migrasi Angka Angka

Tahun Bandung (Juta ) )
_ Penduduk Masuk  Keluar Kelahiran Kematian
Rupiah)

2010 102.154.914,72 2.537.232 83.873 1.303
2011 110.234.437,46 2.603.145 77.498 1.629
2012 119.632.249,59 555160 551.363 539.937  42.932 1.777
2013 129.005.461,88 2.693.500 45.459 1.759

2014 138.960.941,47 2748733 -
Sumber: BPS Kota Bandung (2017) (diolah) dan DISDUKCAPIL (2014) (diolah)

Pencemaran udara khususnya di kawasan perkotaan pada saat ini sudah mencapai
tingkat mengkhawatirkan, hal ini di dukung oleh perkembangan dunia industri serta
banyaknya manusia yang bertempat tinggal di kawasan perkotaan dapat
mengakibatkan pencemaran udara semakin meningkat. Terlebih lagi di kawasan
perkotaan, di mana pencemaran udara oleh kendaraan bermotor menjadi
penyumbang yang paling utama dalam meningkatkan pencemaran udara
(Saptutyningsih & Ma'aruf, 2015). Hal tersebut di sinyalir terjadi akibat dari volume
kendaraan bermotor yang tidak seimbang dengan jumlah pepohonan yang ada di

kawasaan perkotaan sehingga menjadi penghambat terjadinya pertukaran udara.
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Selain itu, rata-rata keluarga di perkotaan memiliki lebih dari satu kendaraan bermotor
sehingga dapat dipastikan sangat berpengaruh terhadap tingginya pencemaran
udara di kawasan perkotaan. Penggunaan kendaraan pribadi menimbulkan masalah
yang lain yaitu kemacetan. Kemacetan menyebabkan konsumsi bahan bakar
mengalami peningkatan sehingga berdampak pada pencermaran udara. Selain buruk
untuk lingkungan, menurunnya kualitas udara akibat fenomena urban sprawl juga

berdampak buruk bagi kesehatan mahkluk hidup.

Pertumbuhan yang dialami oleh Kota Bandung tidak bisa lepas dari banyaknya
kegiatan bisnis yang tercipta di Kota Bandung. Sebagai contoh pada tahun 2012
industri perdagangan, hotel, dan restoran berkontribusi sebesar 46.304 milyar rupiah
atau sebesar 41,67% terhadap PDRB Kota Bandung. Kemudian industri pengolahan
berkontribusi sebesar 25.063 milyar rupiah atau sebesar 25,55% terhadap PDRB
Kota Bandung, lalu industri pengangkutan dan komunikasi mampu berkontribusi
sebesar 13.854 milyar rupiah atau sebesar 12,47% terhadap PDRB Kota Bandung
(Gemah Ripah Wibawa Mukti, 2014). Akhir-akhir ini industri pariwisata merupakan
salah satu yang sangat penting bagi perkembangan ekonomi Kota Bandung, di mana
Kota Bandung telah di canangkan sebagai destinasi wisata unggulan Provinsi Jawa
Barat, Nasional, bahkan Internasional (Gemah Ripah Wibawa Mukti, 2014). Produk
wisata yang ditawarkan oleh Kota Bandung memiliki banyak variasi, seperti wisata
sejarah, budaya, heritage, kuliner, dan belanja. Gemah Ripah Wibawa Mukti (2014)
menyatakan, Kota Bandung saat ini didominasi oleh kegiatan wisata belanja,
khususnya dengan perkembangan factory outlet yang marak. Sejalan dengan fungsi
Bandung sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat dan kota jasa, produk pariwisata MICE
(Meeting, Incentive, Confererence, Exhibition), serta wisata berbasis pendidikan

(knowledge-based tourism) juga menjadi unggulan utama kawasan wisata ini.

Saptutyningsih dan Ma’aruf (2015) menyatakan bahwa meningkatnya kegiatan
ekonomi di suatu kota pada kenyataanya tidak di ikuti oleh peningkatan kualitas
lingkungan. Sejalan dengan pernyataan tersebut, di balik manfaat berkembangnya
Kota Bandung dalam kegiatan ekonomi terdapat sisi gelap Kota Bandung yang tidak
di perhatikan, yaitu pencemaran udara. Penelitian ini mencoba untuk mencari tahu,
dampak kegiatan ekonomi yang terjadi di Kota Bandung terhadap pencemaran udara
Bandung Raya. Kota Bandung dipilih karena sebagai pusat pertumbuhan dan
memiliki tingkat laju pertumbuhan ekonomi yang di atas rata-rata Kabupaten/Kota di

provinsi Jawa Barat.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian



Meningkatnya kegiatan ekonomi di Bandung Raya melalui berbagai macam aktivitas
bisnis yang tercipta akan berdampak pada meningkatnya dan berkembangnya
perekonomian Bandung Raya. Namun di sisi lain, perekonomian Bandung Raya yang
meningkat akibat kegiatan ekonomi tersebut memiliki dampak bagi kualitas
lingkungan yang tidak lain adalah pencemaran udara, di mana ketika kegiatan
ekonomi mengalami peningkatan hal tersebut akan sejalan dengan meningkatnya
pencemaran udara Bandung Raya. Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini

bermaksud untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu:

1. Seberapa besar pengaruh dinamika kegiatan ekonomi terhadap intensitas

pencemaran udara di Bandung Raya?

1.3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dinamika kegiatan ekonomi Kota
Bandung terhadap fenomena kerusakan lingkungan berupa pencemaran udara di
Bandung Raya. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca
tentang kegiatan ekonomi serta pengaruhnya terhadap kerusakan lingkungan. Oleh
karenanya, diharapkan dapat muncul penelitian-penelitian lain dalam menanggulangi
dampak kegiatan ekonomi terhadap pencemaran udara dimana penelitian ini sebagai

bahan pertimbangan.

1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 1 menunjukkan kerangka pemikiran penelitian. Fenomena pencemaran
udara di Bandung Raya umumnya disebabkan oleh aktivitas kegiatan ekonomi yang
pada setiap tahun mengalami peningkatan. Kota Bandung sebagai ibu kota provinsi
Jawa Barat memiliki rata-rata pertumbuhan ekonomi diatas Kabupaten/Kota lainnya,
hal ini menjadikan masyarakat perdesaan ingin berpindah ke Kawasan Kota Bandung
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Urbanisasi yang dilakukan
masyarakat perdesaan menuju kawasan Bandung Raya memberikan dampak yang
positif dan negatif, dampak negatif yang ditimbulkan adalah berupa meningkatknya
jumlah penduduk Bandung Raya. Meningkatnya kepadatan penduduk dapat
menyebabkan terjadinya fenomena urban sprawl yang berdampak pada pola
perjalanan masyarakat dimana pada umumnya menggunakan kendaraan pribadi
menuju lokasi kegiatan ekonomi yang berada di kota sehingga menyebabkan
kemacetan dan menimbulkan pencemaran udara. Terlebih lagi di perkotaan, dimana
pencemaran udara di perkotaan sudah sangat mengkhawatirkan, pencemaran udara
oleh kendaraan bermotor menjadi penyumbang yang paling utama dalam
pencemaran udara di perkotaan, volume kendaraan bermotor yang tidak seimbang
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dengan jumlah pepohonan yang ada di perkotaan mejadi salah satu penghambat
terjadinya pertukaran udara. Selain itu Kota Bandung sebagai tujuan untuk berwisata
dapat menimbulkan dampak negatif dimana bertambahnya wisatawan pada akhir
pekan umumnya menyebabkan timbulan sampah di Kota Bandung mengalami
peningkatan yang dalam jangka waktu tertentu timbulan sampah tersebut akan

menyebabkan pencemaran udara.

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran
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